ABSTRAK

HILMY HAZIMATUL MAISHAN. 2025. PENYULUHAN BANK SAMPAH
UNTUK MENGURANGI SAMPAH DI KELURAHAN KAHURIPAN (Studi
pada Bank Sampah Galih Mandiri Kelurahan Kahuripan). Jurusan Pendidikan
Masyarakat, Fakultas Keguruan dan I[lmu Pendidikan, Universitas Siliwangi.

Permasalahan sampah hingga saat ini masih menjadi permasalahan yang marak
terjadi di lingkungan masyarakat. Tak terkecuali di Kelurahan Kahuripan dimana
masyarakat sudah mulai merasa terganggu akan banyaknya sampah yang ada.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyuluhan Bank Sampah untuk
mengurangi sampah di Kelurahan Kahuripan. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan yaitu
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dalam proses edukasi masyarakat menjadi memiliki pengetahuan mengenai bank
sampah dan pengelolaan sampah. Hal tersebut tidak lain karena, dengan
komunikasi yang tepat maka penyampaian informasi dapat diterima dengan baik.
Serta didukung oleh motivasi masyarakat dalam mengikuti bank sampah yaitu
dengan adanya insentif yang diterima dalam setiap kegiatan menabung sampah.
Simpulan dari penelitian ini kegiatan penyuluhan bank sampah dapat dianggap
sebagai salah satu cara yang efektif untuk mengurangi sampah di lingkungan sekitar
serta menciptakan lingkungan lebih bersih, karena tidak hanya meningkatkan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya memilah sampah tetapi hingga
masyarakat mengaplikasikannya. Output dari penelitian ini adalah peningkatan
pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan sampah. Outcome yang dihasilkan
meliputi meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan,
perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah, serta adanya pengurangan jumlah
sampah di Kelurahan Kahuripan.
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ABSTRACT

HILMY HAZIMATUL MAISHAN. 2025. WASTE BANK COUNSELING TO
REDUCE TRASH IN THE KAHURIPAN DISTRICT (Study at the Galih
Mandiri Waste Bank, Kahuripan Village). Department of Community Education,
Faculty of Teacher Training and Education, Siliwangi University.

The problem of waste is still a problem that is widespread in society. This is no
exception in Kahuripan Village, where the community is starting to feel disturbed
by the amount of rubbish that is present. The aim of this research is to determine
the Waste Bank's outreach to reduce waste in Kahuripan Village. This research is
qualitative research with descriptive methods. Data collection techniques use
observation, interviews and documentation. The analysis techniques used are data
reduction, data presentation and conclusions. The research results show that in the
education process the public becomes knowledgeable about waste banks and waste
management. This is because, with proper communication, the delivery of
information can be well received. And it is supported by the community's motivation
to join the waste bank, namely by the incentives they receive for every waste saving
activity. The conclusion from this research is that waste bank outreach activities
can be considered as an effective way to reduce waste in the surrounding
environment and create a cleaner environment, because it not only increases public
awareness about the importance of sorting waste but also makes people apply it.
The output of this research is increasing public knowledge about waste
management. The resulting outcomes include increased public awareness of
environmental cleanliness, changes in behavior in waste management, and a
reduction in the amount of waste in Kahuripan Village.
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